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Abstrak: Menghasilkan pengembangan soal matematika berbasis HOTS dengan konteks lahan basah untuk siswa
SMP/MTs yang valid, praktis dan efektif merupakan tujuan dari penelitian ini. Metode penelitian menggunakan
pengembangan (Research and Development) dengan model Tessmer. Teknik pengumpulan data meliputi
instrumen validasi ahli, angket respon siswa, dan instrumen soal. Validasi ahli diisi oleh 3 orang validator yang
menghasilkan skor rata-rata 3,783 yang berada pada kriteria valid. Uji coba dilakukan kepada 19 subjek siswa
kelas VIIIB SMPN 2 Banjarmasin. Hasil rata-rata angket respon siswa 3,287 menyatakan bahwa soal HOTS
berada pada kriteria praktis. Uji soal HOTS, nilai rata-rata siswa 64,895 berada pada kriteria cukup baik yang
menyatakan bahwa soal HOTS yang dikembangkan efektif. Berdasarkan penguraian tersebut, dapat dinyatakan
bahwa soal matematika berbasis HOTS dengan konteks lahan basah untuk siswa SMP/MTs berada pada kriteria
valid, praktis, dan efektif, sehingga layak untuk digunakan.

Kata Kunci: pengembangan, soal berbasis HOTS, lahan basah

Abstract: Produce the development of HOTS-based math problems with a wetland context for SMP/MTs students
that were valid, practical, and effective is the purpose of this research. The Tessmer model and Research and
Development method are the methods used in this research. Data collection techniques using expert validation
instruments, student response questionnaires, and HOTS questions. Expert validation is filled by 3 validators who
produce an average score of 3.783 which is in the valid criteria. The test was conducted on 19 research subjects
in class VIIIB SMPN 2 Banjarmasin. The average result of the student's response questionnaire is 3.287 states
that the HOTS questions are on practical criteria. In the HOTS test, the average score of 64.895 students who are
in the criteria is a quite good criterion which states that the HOTS questions developed are effective. Based on
this description, it can be stated that HOTS-based math problems with wetland context for junior high school
students are valid, practical, and effective criteria that are feasible to use.
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Pengembangan Soal Matematika Berbasis Higher Order Thinking kills ...

Berpikir tingkat tinggi berperan penting untuk melatih keterampilan sumber daya manusia.
Perkembangan IPTEK abad ke-21 semakin berkembang pesat, sehingga siswa dituntut memiliki
keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills/HOTS) sejalan dengan tujuan
kurikulum 2013 SMP/MTs pada Permendikbud Nomor 35 tahun 2018. Agar tercapainya tujuan
tersebut, pendidik harus memiliki keterampilan untuk mengembangkan keterampilan berpikir tingkat
tinggi siswa pada pembelajaran.

Berdasarkan dengan pengamatan penulis pada saat pengalaman mengajar di sekolah, sebagian
besar siswa kurang menyukai matematika dikarenakan siswa beranggapan matematika sangat rumit,
sehingga semangat dan antusias untuk belajar matematika masih kurang. Hal ini mengakibatkan
keterampilan siswa dalam berpikir tingkat tinggi khususnya pada pelajaran matematika masih kurang.
Untuk mengatasi hal tersebut, diperlukan tenaga pendidik dengan pengetahuan yang cukup sesuai
dengan kebutuhan zaman dan kemajuan IPTEK agar dapat mengembangkan soal yang berbasis pada
keterampilan berpikir tingkat tinggi.

Pengajaran matematika bertujuan untuk melatih berpikir secara sistematis dan logis guna
melatih keterampilan berpikir siswa. Akan tetapi, banyak siswa yang salah mengartikan bahwa
matematika hanya terdiri dari kumpulan rumus dan teorema yang harus dihafalkan untuk
menyelesaikan soal. Hal ini tentu tidak sesuai dengan hakikat matematika bahwa matematika adalah
bidang penalaran kuantitatif dan kualitatif dalam pemrosesan logika (Suherman, 2003). Sehingga
keterampilan kognitif siswa masih tergolong rendah. Hal tersebut ditunjukkan pada hasil PISA tahun
2018 bahwa Indonesia diposisi ke 74 dari 79 negara yang ikut serta dan hasil TIMSS yaitu Indonesia
diperingkat 44 dari 49 negara peserta dengan skor 397 menurut Organization for Economic
Cooperation Development (OECD) (Hewi & Saleh, 2020).

Terdapat enam aspek atau domain kognitif menurut Taksonomi Bloom yang telah direvisi
(Anderson & Krathwohl, 2010) dari tingkat yang rendah hingga tingkat yang paling tinggi. Aspek-
aspek tersebut yaitu mengingat (remembering), memahami (understanding), menerapkan (applying),
analisis (analysis), mengevaluasi (evaluation), dan menciptakan (creating). Berdasarkan Taksonomi
keenam aspek tersebut, maka keterampilan siswa dapat diklasifikasikan dalam dua tingkat, yaitu
keterampilan berpikir tingkat rendah (Lower Order Thinking Skills/LOTS) yang meliputi mengingat,
memahami, dan menerapkan, serta keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking
Skill/HOTS) yang meliputi analisis, mengevaluasi, dan menciptakan. Dengan demikian, kegiatan
siswa yang hanya menghafal rumus kemudian diaplikasikan dalam mengerjakan soal termasuk
keterampilan tingkat rendah. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan (Rahayu, Purwoko, &
Zulkardi, 2008) salah satu faktor penyebab keterampilan berpikir tingkat tinggi anak Indonesia masih
tergolong rendah karena kurang terlatih dalam menyelesaikan soal-soal yang melatih keterampilan
berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skill/HOTS) sedangkan masalah dari pendidik
khususnya guru adalah kurangnya keterampilan dalam mengembangkan instrumen penilaian HOTS
dan kurangnya akses instrumen penilaian untuk melatih berpikir tingkat tinggi.

Pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa bisa menghasilkan ketekunan
pemecahan masalah yang lebih baik, kepercayaan diri mengenai matematika dan prestasi belajar pada
masalah tidak rutin meningkat (Cayani, Lubis, & Saltifa, 2021). Pembelajaran HOTS membutuhkan
masalah yang bermakna, relevan dan kontekstual yang dapat ditarik dari lingkungan atau kehidupan
nyata. Hal tersebut untuk meningkatkan keterampilan penyelesaian masalah itu sendiri. Konteks

© by Author(s) 135 Vol. 9 No. 1, Januari - April 2023


http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

R. Ajizah*, Karim, Y. Suryaningsih p-1SSN 2442-3041; e-| SAN 2579-3977

wilayah lahan basah merupakan salah satu konteks yang dapat diambil pada pembelajaran. Konteks
lahan basah pada suatu pembelajaran memungkinkan dalam menghadirkan masalah kontekstual yang
relevan dan bermakna dengan kehidupan sehari-hari siswa di wilayah Kalimantan Selatan.

Kalimantan Selatan didominasi oleh lahan yang jenuh dengan air (lahan basah) seperti sungai
rawa-rawa, dan wilayah pesisir. Pada materi pelajaran matematika tema masalah matematika yang
disajikan dalam pembelajaran dapat diambil dalam bentuk flora dan fauna yang beragam, letak
geografis, makanan, transportasi dan kehidupan sosial di Kalimantan itu sendiri. Untuk hal ini,
penulis mengambil materi Bangun Ruang Sisi Datar, karena materi tersebut bisa dikaitkan dengan
konteks lahan basah contohnya bentuk kolam dan bentuk keramba ikan. Materi tersebut diajarkan di
kelas VIII SMP/MTs pada semester II. Soal atau assessment pembelajaran matematika terkait lahan
basah tentu saja diperlukan guru dalam menerapkan pendidikan matematika di sekolah, terutama yang
berada di lingkungan lahan basah. Soal tersebut menjadi lebih baik jika dapat berorientasi HOTS agar
diharapkan dapat melatih berpikir tingkat tinggi.

Penelitian terkait pengembangan soal HOTS telah dilakukan seperti pada penelitian Cayani,
Lubis, & Saltifa (2021) di mana pengembangan soal HOTS materi bilangan dengan kriteria valid dan
praktis. Kemudian penelitian Wulandari, Hajidin, & Duskri (2020) pada pengembangan soal HOTS
materi aljabar memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. Adapun pengembangan oleh Ulfah,
Pasani, & Kamaliyah (2021) yaitu pengembangan tes formatif berbasis HOTS materi persamaan garis
lurus memenubhi kriteria valid. Di samping penelitian tersebut, banyak penelitian yang serupa tentang
pengembangan soal berbasis HOTS, namun belum ada yang melakukan penelitian mengenai
pengembangan soal HOTS dengan konteks lahan basah yang memuat materi bangun ruang sisi datar.

Berlandaskan teori yang ada, maka dilakukanlah penelitian dengan judul “Pengembangan
Soal Matematika Berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) dengan Konteks Lahan Basah untuk
Siswa SMP/MTs”. Penelitian ini bertujuan menghasilkan pengembangan soal matematika berbasis
HOTS dengan konteks lahan basah untuk siswa SMP/MTs yang valid, praktis, dan efektif.

Metode Penelitian

Penelitian pengembangan atau Research and Development (R&D) merupakan jenis penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini dengan model pengembangan Tessmer yang terdiri dari tahap
preliminary dan formative evaluation (Tessmer, 1993). Tahap preliminary merupakan tahap
persiapan, adapun tahap formative evaluation merupakan tahap evaluasi dan revisi. Tahapan
penelitian model Tessmer dapat dilihat pada Gambar 1.

Tahap
Preliminary

l

Expert
Review

Gambar 1. Tahapan Model Tessmer

Revise

Small Group Field Test

Evaluation

Math Didactic: Jurnal Pendidikan Matematika 136 Vol. 9 No. 1, Januari - April 2023


http://jurnal.stkipbjm.ac.id/index.php/math

Pengembangan Soal Matematika Berbasis Higher Order Thinking kills ...

Pada tahap preliminary, dilakukan persiapan berupa pengkajian mengenai HOTS,
menentukan materi, menentukan tempat penelitian, dan beberapa objek yang digunakan dengan

konteks lahan basah.

Selanjutnya ialah tahap formative evaluation yang meliputi tahap self-evaluation dan
prototype. Pada tahap self-evaluation dilakukan analisis terhadap materi yang digunakan, analisis
kurikulum, dan analisis siswa berupa jumlah dan karakteristik siswa, serta membuat desain kisi-kisi
soal, soal HOTS yang dikembangkan, rubrik penskoran, lembar validasi, dan lembar angket siswa.
Kemudian pada tahap prototype, dihasilkan prototype I yang disebut dengan produk awal. Adapun
tahapan selanjutnya adalah expert review merupakan proses validasi oleh 3 orang validator. Validator
akan menilai prototype I berdasarkan pernyataan yang berfokus pada prototype hingga dinyatakan
valid atau tidak. Kemudian tahap one fo one diujicobakan pada 3 orang siswa di luar subjek penelitian
bersamaan dengan tahap expert review merupakan tahap uji coba kepada 3 orang siswa di luar subjek
penelitian dengan karakteristik berbeda berdasarkan hasil belajar siswa (rendah, sedang, dan tinggi).
Uji coba tersebut bersamaan dengan expert review dengan tujuan untuk mengetahui komentar
terhadap soal yang dikerjakan sebagai bahan perbaikan. Maka dihasilkan prototype II dari revisi
melalui expert review dan one to one. Kemudian prototype I diujicobakan kembali dalam skala kecil

pada tahap small group yang bertujuan untuk mengetahui apakah masih ada kesalahan dan
kekurangan pada soal tes yang dikerjakan. Jika telah dinyatakan valid dan tidak ada perbaikan lagi,
maka prototype II dinyatakan sebagai produk yang akan diuji coba lapangan ke subjek penelitian

yang disebut dengan tahap field test.

Berdasarkan tahapan pengembangan yang telah diuraikan, maka alur pengembangan soal

HOTS sebagai berikut.

3
o
| Persiapan | g
v 4
| Analisis Kurkulum || Analisis Siswa || Analisis Materi | ;
| | =
1
{ }
| Expert review | | One to One I
[ |
3
:
3
Ada revisi 3
| Small Group
l Tidak adarevisi
| Field Test
'
U \'alidits;éig;ﬁﬁsan, dan _.l Hasil (Produk final) | g

Gambar 2. Alur Pengembangan Soal HOTS
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Keterangan:
— : garis pelaksana

: : jenis kegiatan
O - hasil kegiatan

Data deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif merupakan jenis data yang digunakan
dalam penelitian ini. Data deskriptif kuantitatif didapat dari skor hasil validasi, hasil uji kepraktisan,
uji validitas empiris, dan hasil uji keefektifan. Adapun data deskriptif kualitatif didapat dari komentar
dan saran dari validator, serta komentar dan saran dari siswa pada saat uji coba. Serta lembar validasi,
lembar angket respon siswa, dan lembar soal HOTS.

Tabel 1 merupakan hasil analisis validitas menggunakan skala likert, yaitu teknik yang

digunakan untuk analisis data (Sugiyono, 2015).
Tabel 1. Kriteria Validitas soal HOTS

No Interval Skor Kriteria

1 VR =4 Sangat valid
2 3<VR<4 Valid

3 2<VR<3 Kurang valid
4 1<VR<?2 Tidak valid

(Riyani, Maizora, & Hanifah, 2017)

Keterangan:
VR : Rata-rata validitas
X :Rata-rata skor tiap validator
m : banyak validator
Teknik analisis data menggunakan skala likert (Sugiyono, 2015) juga digunakan untuk
menganalisis kepraktisan seperti Tabel 2.
Tabel 2. Kriteria Kepraktisan

Nilai Kepraktisan Kriteria
VP =4 Sangat praktis

3<VP<4 Praktis
2<VP<3 Kurang Praktis
1<VP<L2 Tidak Praktis

(Maulana, 2017)
VP = ﬁ
n

Keterangan:
VP : Rata-rata kepraktisan
X : Rata-rata skor tiap responden
n : banyak aspek pernyataan
Adapun analisis validitas empiris yaitu analisis butir soal menggunakan uji pearson product
moment diperoleh menggunakan rumus berikut.
NEXY — (EX)(ZY)

B JINZX? — (EX)?)(NZY2 — (2Y)?)

Txy
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Keterangan:

Tyy : Koefisien korelasi X dan ¥

N : Jumlah peserta tes

XY : Total perkalan skor item dan total
X : Jumlah skor butir soal

XY : Jumlah skor total

TX? : Jumlah kuadrat skor butir soal
TY? : Jumlah kuadrat skor total

Selanjutnya, analisis keefektifan soal HOTS yang dikembangkan dilihat pengerjaan siswa
yaitu nilai rata-rata tes tahap field test. Dapat disebut efektif apabila hasil rata-rata tes pengerjaan
siswa minimal dengan kriteria cukup baik pada rentang 50 < skor < 75. Pada tabel 3 berikut
merupakan kriteria skor siswa.

Tabel 3. Kriteria Skor Siswa

No Skor Kategori

1 skor = 100 Sangat baik
2 75 < skor < 100 Baik

3 50 < skor <75 Cukup Baik
4 0 < skor <50 Kurang Baik

(Qirom, Sridana, & Prayitno, 2020)

Selain itu, analisis respon siswa dilakukan untuk mengetahui persentase jawaban positif dan

negatif terhadap soal HOTS yang dikembangkan. Pernyataan sangat setuju dan setuju menandakan

respon positif siswa, sedangkan respon negatif ditandai dengan pernyataan kurang setuju dan tidak

setuju berdasarkan tiap butir pernyataan pada lembar angket siswa. Perhitungan persentase tersebut
dirumuskan sebagai berikut:

P=§><100%

Keterangan:

P = Persentase

F = frekuensi

N = Jumlah responden

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil

Dengan menerapkan model Tessmer, penelitian ini menghasilkan soal matematika berbasis
HOTS dengan tahapan sebagai berikut.
a. Tahap Preliminary
Tahap ini telah ditentukan materi yaitu bangun ruang sisi datar. Pengambilan materi disesuaikan
dengan materi ajar siswa di sekolah pada semester 2. Sementara untuk konteks yang digunakan adalah
konteks lahan basah wilayah Hulu Sungai bagian selatan dan utara. Kemudian ditentukan tempat
penelitian di SMP Negeri 2 Banjarmasin dan menghubungi kepala sekolah dan guru yang
bersangkutan untuk perizinan. Selanjutnya membuat surat izin dan menentukan kesepakatan waktu
pelaksanaan penelitian.
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b. Tahap Self-Evaluation

Pada tahap ini berupa tahap analisis yaitu analisis kurikulum yaitu kurikulum 2013, analisis materi
bangun ruang sisi datar dan analisis siswa berdasarkan karakteristik keterampilan kognitif
berdasarkan hasil belajarnya; serta tahap desain berupa dihasilkan kisi-kisi soal, 8 butir soal esai, dan
rubrik penskoran, serta lembar validasi dan angket siswa.
c. Tahap Prototype

Pada tahap ini dihasilkan Prototype I yang kemudian divalidasi (expert review) oleh 3 validator
berupa hasil validitas pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Validitas
Validator Jumlah Skor  Rata-rata Skor  Kategori

Vi 29,333 3,667 Valid
V2 30,333 3,792 Valid
V3 31,111 3,889 Valid
VR 3,783 Valid

Berdasarkan Tabel 4, hasil rata-rata nilai validasi adalah 3,783 yang didapat dari uji validitas.
Sehingga produk soal HOTS yang dikembangkan memenuhi kriteria valid. Tabel 5 di bawah ini
menunjukkan komentar dan saran validator untuk bahan perbaikan.

Tabel 5. Komentar dan Saran Validator
Validator Komentar dan Saran
Validator 1 ~ Sebaiknya juga disiapkan kunci jawaban dari setiap soal dan penskorannya berdasarkan
banyak langkah penyelesaian.
Validator 2 Soal Nomor 4 terdapat kesalahan penulisan.
Soal Nomor 5 diperhatikan untuk penulisan kalimat efektif dan ditambahkan gambar ilustrasi
limas segitiga yang dimaksud.
Soal Nomor 8 gambar terpotong.

Berdasarkan Tabel 5 di atas dijadikan perbaikan hingga akhirnya diperoleh Prototype II.
Adapun perubahan sebelum dan sesudah dilakukan perbaikan berdasarkan komentar dan saran dari
validator.

Soal
Twak samu adalah iwak atau ikan olahan khas masyarakat Kandangan Kabupaten Hulu Sungai
Selatan. Iwak samu diolah dengan cara diawetkan dengan melalui fermentasi dengan waktu

yang relatif singkat, biasanya hanya satu sampai dua hari. Ikan yang biasa digunakan adalah

ikan papuyu dan ikan haruan (ikan gabus). Tak jarang banyak masyarakat yang
membudidayakan kedua jenis tkan tersebut.

Gambar 3. Tkan Samu Papuyu

Sumber : intemet https://tinvurl com/2p942cde

Gambar 3. Soal Nomor 5 Sebelum Perbaikan
Pada Gambar 3, soal tersebut hanya menampilkan gambar ikan. Sehingga hanya dengan
gambar seperti itu akan menyulitkan siswa untuk membayangkan pertanyaan dan maksud dari soal.
Oleh karena itu, validator menyarankan untuk menambah gambar wadah yang berbentuk limas
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segitiga di samping gambar ikan tersebut agar siswa mudah membayangkan pertanyaan dan maksud
dari soal.

Soal

Iwak samu adalah fwak atau ikan olahan khas masyarakat Kandangan Kabupaten Hulu Sungai
Selatan. Iwak samu diolah dengan cara diawetkan melalui fermentasi dengan waktu yang relatif

singkat, biasanya hanya satu sampai dua hari. Ikan yang biasa digunakan adalah ikan papuyu
seperti pada Gambar 5 di bawah.

Gambar 5. Ikan Samu Papuyu Gambar 5.1. Wadah Iwak Samu
Sumber : internet https://tinyurl com/2p942cdc  Sumber: Internet https://tinyurl com/fpp2Supe

Gambar 4. Soal Nomor 5 Setelah Perbaikan

Bersamaan dengan expert review, dilakukan uji coba kepada 3 siswa yaitu pada tahap one fo
one dengan hasil bahwa kalimat soal pada Nomor 1 masih ada yang kurang dipahami dan waktu yang
diberikan masih kurang.

Selanjutnya uji coba pada tahap small group yang merupakan uji coba prototype II dari revisi
expert review dan one to one. Hasil pada small group menyatakan bahwa tidak ada perbaikan lagi
pada prototype II, hanya saja masih perlu penambahan waktu pengerjaan. Sehingga prototype II dapat
dikatakan merupakan produk yang akan diujicobakan ke subjek penelitian pada field test.

Gambar 5. Uji Coba Lapangan

Uji coba lapangan (field test) bertujuan untuk menguji kepraktisan dan keefektifan, serta untuk
menganalisis validitas empiris. Jumlah subjek yang terlibat dalam uji coba adalah 19 orang siswa.
Secara keseluruhan kegiatan uji coba di SMP Negeri 2 Banjarmasin berjalan dengan lancar seperti
yang terlihat pada Gambar 5 yang merupakan tahap uji coba lapangan (field test). Tabel 6
menunjukkan hasil uji kepraktisan. Berdasarkan rata-rata skor kepraktisan dari pengembangan soal
HOTS yaitu 3,287 yang memenubhi kriteria praktis.

Berdasarkan Tabel 7, secara keseluruhan, hasil rata-rata validitas empiris butir soal dinyatakan
valid dengan skor 0,658. Namun, pada Nomor 1 dinyatakan tidak valid. Sehingga soal nomor 1 tidak
dapat digunakan sebagai produk akhir.
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Tabel 6. Hasil Uji Kepraktisan

Pernyataan X Kategori
1 3,421 Praktis
2 3,263 Praktis
3 3,474 Praktis
4 3 Praktis
5 3,474 Praktis
6 3,263 Praktis
7 3,579 Praktis
8 2,737 Kurang Praktis
9 3,368 Praktis

VP 3,287 Praktis

Adapun hasil rata-rata nilai siswa pada pengerjaan soal HOTS 64,895 yang memenuhi kriteria

cukup baik, sehingga dapat ditunjukkan bahwa soal HOTS yang dikembangkan efektif.
Tabel 7. Hasil Uji Validitas Butir Soal

Nomor Soal Txy Ttabel Keterangan
1 0,0593 0,456 Tidak Valid

2 0,7097 0,456 Valid

3 0,8659 0,456 Valid

4 0,5885 0,456 Valid

5 0,6801 0,456 Valid

6 0,7488 0,456 Valid

7 0,8069 0,456 Valid

8 0,8064 0,456 Valid

Rata-rata 0,6582 Valid

Selain itu juga, analisis hasil respon siswa terhadap soal yang telah dikembangkan pada Tabel

Tabel 8. Hasil Analisis Respon Siswa

Pernyataan  Respon positif (%) Respon negatif (%)

P1 100 0
P2 94,74 5,26
P3 100 0
P4 78,95 21,05
P5 100 0
P6 100 0
P7 100 0
P8 68,42 31,58
P9 100 0

Pada Tabel 8 pernyataan P1, P2, P3, P5, P6, P7, dan P9 mendapatkan jawaban positif dari
siswa dengan persentase lebih dari 80%. Sedangkan pada pernyataan P4 dan P8 mendapatkan
jawaban positif dari siswa dengan persentase kurang dari 80%. Sehingga jika dilihat secara
keseluruhan, soal matematika berbasis HOTS yang telah dikembangkan diperoleh respon positif dari
siswa dan layak digunakan.
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Pembahasan

Pengembangan soal matematika dengan konteks lahan basah ini memiliki skor rata-rata
validitas 3,783 yang memenuhi kriteria valid. Soal HOTS juga valid secara empiris pada analisis butir
soal dengan skor 0,6582. Namun, soal Nomor 1 dinyatakan tidak valid dan tidak dapat dipergunakan.
Sehingga produk akhir dari pengembangan soal yang dihasilkan adalah 7 butir soal matematika
berbasis HOTS dengan konteks lahan basah untuk siswa SMP/MTs. Hasil penelitian yang sama
dilakukan oleh Ulfah et al. (2021) dengan hasil soal HOTS yang dikembangkan dengan kriteria valid
untuk materi persamaan garis lurus.

Adapun hasil uji kepraktisan memenuhi kriteria praktis dengan skor 3,287 yang didapat dari
lembar angket siswa. Hal tersebut selaras dengan hasil penelitian oleh Cayani et al. (2021) bahwa
soal HOTS dengan materi bilangan dengan kriteria praktis.

Hasil respon siswa pada uji coba lapangan (field test) setelah menjawab soal prototype II
menunjukkan bahwa respon positif menurut pernyataan 1, 2, 3, 5, 6, 7, dan 9 lebih dari 80%.
Sedangkan, respon yang kurang dari 80% yaitu pernyataan 4 hanya 78,98% siswa memberi respon
positif dengan memilih jawaban sangat setuju dan setuju dan 21,05% memilih jawaban kurang setuju
perihal perintah soal mudah dipahami. Serta 68,42% siswa yang memberikan respon positif untuk
pernyataan Nomor 8 dengan menjawab sangat setuju dan setuju dan 31,58% siswa menjawab kurang
setuju mengenai waktu yang diberikan dalam mengerjakan soal sesuai dengan jumlah soal.

Berdasarkan dengan karakteristik soal HOTS (Setiawati, Asmira, Ariyana, & Bestary, 2018),
siswa dapat mengaplikasikan konsep pembelajaran untuk menyelesaikan masalah dalam konteks
nyata. Sehingga dalam menyelesaikan soal kontekstual memerlukan lebih banyak waktu untuk
menyelesaikannya. Berdasarkan hasil respon siswa ini menunjukkan bahwa sebagian siswa tidak
mudah menyelesaikan soal matematika berbasis HOTS dengan konteks lahan basah yang telah
dikembangkan sesuai dengan waktu yang ditentukan.

Selain itu, hasil pengerjaan siswa pada soal HOTS saat tahap field test memiliki skor rata-rata
64,895 yang berada pada kriteria cukup baik. Jadi, dapat dikatakan juga bahwa soal HOTS yang
dikembangkan efektif. Hal ini juga selaras dengan penelitian oleh (Wulandari et al., 2020) dengan
hasil soal HOTS materi aljabar yang dikembangkan efektif.

Kelebihan dari soal matematika berbasis HOTS yang telah dikembangkan adalah adanya
penggunaan konteks lahan basah wilayah Kalimantan Selatan khususnya Kabupaten HSS dan
Kabupaten HSU. Selain itu, soal HOTS yang dikembangkan dapat digunakan oleh guru, siswa
maupun pihak lain yang berada di wilayah HSS dan HSU atau di luar wilayah tersebut untuk dapat
melatih berpikir tingkat tinggi. serta diharapkan dapat memperkaya pengetahuan siswa mengenai
lahan basah daerah tersebut.

Sedangkan kekurangan dari produk yang dikembangkan didapat satu soal yang tidak
memenuhi kriteria valid sehingga tidak bisa dipergunakan, yaitu soal Nomor 1. Serta kekurangan
lainnya adalah pengkriteriaan nilai rata-rata untuk menentukan keefektifan produk belum bisa
memenuhi nilai rata-rata di atas 75 dengan kriteria baik.
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Simpulan dan Saran

Simpulan

Soal matematika berbasis HOTS dengan konteks lahan basah yang telah dikembangkan
menghasilkan skor rata-rata kevalidan 3,783 dengan kriteria valid, skor kepraktisan 3,287 dengan
kriteria praktis, dan skor rata-rata tes siswa 64,895 dengan kriteria cukup baik yang dapat dinyatakan
efektif.

Saran

Sebaiknya dapat mengembangkan soal matematika berbasis HOTS dengan materi yang lebih
bervariasi dan menaikkan pengkategorian skor rata-rata siswa untuk menentukan keefektifan
sehingga diperoleh tingkat keefektifan dengan skor yang lebih tinggi. Selain itu agar dapat
menggunakan soal HOTS dengan konteks lahan basah ini sebagai alternatif referensi dalam penulisan
karya ilmiah.
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